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Majrur 
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Catatan: 

Majrur 
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Contoh di atas menunjukkan bahwa isim mabni tidak akan 
berubah baik sebagai marfu’, manshub, ataupun majrur 
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Jenis-jenis Isim Mabni 
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Dhamir Muttashil 


Dhamir Munfashil 


Catatan: 
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Ada beberapa jenis isim mabni lainnya, 
namun pada pelajaran ini kita cukup 
membahas dua jenis. Adapun jenis lain 
akan kita bahas pada pertemuan- 
pertemuan berikutnya 









Contoh-contoh dhamir yang bersambung 
kepada isim, fi’il, atau huruf 
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Dhamir Muttashil adalah 
dhamir yang 
penggunaannya harus 
bersambung dengan 
selainnya, baik dengan 
^ isim, fi’il maupun huruf J 
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mudhaf ilaih 
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Dhamir yang menunjukkan 
orang ketiga tunggal (LK) 
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^ Dhamir Munfashil adalah ^ 
dhamir yang bisa dapat 
berdiri sendiri (terpisah), 
tidalc tersambung, baik 
dengan fTil, isim, maupun 
V huruf J 




Catatan: 


Berbeda dengan dhamir muttashil yang dapat berposisi marfu', manshub, 
dan majrur, dhamir muntashil hanya dapat berposisi marfu' dan manshub 
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‘Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan.” (QS. Al-Fatihah : 5) 


Perhatikan dhamir ayat di atas. Dhamir tersebut berposisi 
sebagai maf’ul bih, sehingga dia manshub 
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Dia seorang 

Dia seorang 

seorang pelajar (LK) guru(PR) 
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Perhatikan dhamir t ja pada contoh di atas! Dhamir 

tersebut berposisi sebagai mubdatada’, sehingga dia marfu’ 
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